5.1

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap evaluasi piutang tak

tertagih khususnya customer retail pada Perum BULOG Subdivre Surabaya Utara

kesimpulan dan evaluasi yang diperlukan pada BULOG sebagai berikut :

1.

Alur penjualan kredit di Perum BULOG perlu adanya pengendalian atas besar
kecilnya piutang sehingga mengurangi piutang tak tertagih.

Dokumen yang digunakan dalam Penjualan Kredit pada Perum BULOG
sudah cukup lengkap dan mendukung pencatatan piutang.

Kebijakan piutang tak tertagih Perum BULOG perlu adanya kebijakan untuk
penyisihan piutang tak tertagih.

Perghitungan dan pencatatan piutang tak tertagih Perum BULOG masih
belum sesuai dengan teori yang ada. Perum BULOG tidak ada perhitungan
piutang tak tertagih untuk pencatatan piutang tak tertagih. Bagian Accounting
juga tidak menggunakan jurnal untuk pencatatan piutang.

Penyajian piutang tak tertagih pada Perum BULOG tidak disajikan penyisihan

piutang tak tertagih.
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5.2  Saran dan Implikasi Penelitian

5.2.1 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya, terdapat
saran yang ditujukan pada penelitian selanjutnya bahwa dalam melakukan penelitian
lebih baik lingkup obyek penelitian lebih ditambah agar dapat membandingkan yang
terjadi atau bagaimana perlakuan piutang —pada setiap perusahaan tersebut,
dikarenakan pencatatan dalam BULOG kurang memadai dalam = melakukan
pencatatan piutang, sehingga sering terjadi masalah  dalam penagihan kepada

pelanggan. Penelitian selanjutnya, lebih baik menambah lingkup judul.

5.2.2 Impikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan dan saran yang telah dijelaskan, diharapkan hasil
penelitian memberikan implikasi pada Perum BULOG Subdivre Surabaya Utara yang
bermanfaat untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkaitan
dalam menangani piutang pelanggan yang terjadi pada BULOG. Implikasi penelitian
ini bahwa Perum BULOG! Subdivre Surabaya Utara perlu melakukan analisis
kemampuan customer membayar hutang kepada BULOG. Pengendalian piutang yang
baik dan benar perlu dilakukan agar piutang tak tertagih tidak terulang kembali dan

dilakukan pengawasan serta evaluasi berkala dalam periode akuntansi. Ketegasan
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pihak penagihan dalam melakukan penagihan kepada pelanggan juga perlu

ditingkatkan.




DAFTAR RUJUKAN

Gade, M. (2005). Teori Akuntansi. Jakarta Timur: Almahira.

Harahap, D. (2015). Analisa Sistem Akuntansi Piutang Terhadap Proses Penagihan
Piutang Dalam Rangka Meminimalisir Piutang Tak Tertagih Pada Pt.
Olympindo . Eprints Repository Software.

Hendari, H., Karmawan, I. G., & Ferdinandus, F. (2009). Analisis dan Perancangan
Sistem Informasi-Akuntansi Penjualan. Jurnal Pendidikan Ekonomi dan
Bisnis.

Indonesia, 1. A. (2009). PSAK No.43. Jakarta: Salemba Empat.

Iskandar, A. (2008).-Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan
Kualitatif). Jakarta: Gaung Persada Group.

Karamoy, V. (2014). Analisis Piutang pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Manado.
Jurnal Program Pendidikan Profesi Akuntansi, 4.

Martani, D. (2014). Akuntansi Keuangan Menengah. Jakarta : Salemba Empat.

Mitra. (2009). Akuntansi Pengantar. Jakarta: Mitra.

Mulyadi. (2014). Akuntansi Biaya. (e. kelima, Penyunt.) Yogyakarta: UPPAMP
YKPN Universitas Gajah Mada.

Putri, K. (2017, Maret 3). Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham
Perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ. Jurnal llmu dan Riset
Manajemen, vol 5, 3.

Rahayu, E. A. (2014). Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang Dan Perputaran
Persediaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur. Jurnal limu
Manajemen. Dipetik Maret 12, 2019, dari
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jim/article/view/10363/10111

Resdhani, K. P. (2017, 12 20). Dampak Piutang Tak Tertagih Terhadap Profit
Perusahaan. Dipetik 07 01, 2019, dari Dampak Piutang Tak Tertagih
Terhadap Profit Perusahaan:
http://kharismaresdhaniumy.blogspot.com/2017/12/dampak-piutang-tak-
tertagih-terhadap.html

Sugiono. (2009). Metode Penelitian.

Widiasmara, A. (2014). Analisis Pengendalian Intern Piutang Usaha Untuk
Meminimalkan Piutang Tak Tertagih (Bad Debt) Pada Pt.Wahana Ottomitra
Multiartha, Tbk Cabang Madiun. Jurnal Ekonomi Modernisasi.

Winston Pontoh, S. M. (2012). Akuntansi Konsep dan Aplikasi.

47


http://kharismaresdhaniumy.blogspot.com/2017/12/dampak-piutang-tak-

